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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan pada hasil analisis, dan interpretasi data penelitian ini yang 

telah dipaparkan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada hubungan antara 

Self  Control dengan Kejujuran siswa kelas X
A 

SMA Kristen 1 Kupang 

Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan 

yang menunjukkan bahwa rhitung  sebesar 0.893. Hasil perhitungan tersebut 

dikonsultasikan dengan rtabel angka kritik product moment pada taraf 

kepercayaan  99,9%  dengan derajat kebebasan (db=N-2=26) sebesar 0,388: 

maka 0,893 > 0,388 atau rhitung lebih besar dari rtabel (rhit > rtab). Dengan 

demikian ada hubungan antara self control dengan  kejujuran siswa kelas X 

SMA Kristen 1 Kupang tahun pelajaran 2015/2016. 

B. Saran  

  Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan saran kepada 

pihak – pihak yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Sekolah; Agar dapat mengkoordinir guru–guru untuk 

merencanakan program–program pengajaran yang memungkinkan siswa 

untuk dapat mengembangkan kemampuan self control dan kejujuran 

dalam diri siswa. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling; diharapkan agar dapat 

menyiapkan atau merencanakan program layanan bimbingan dan 



 

 
78 

konseling yang memungkinkan siswa mampu menumbuhkan, 

mengembangkan, atau meningkatkan self control dan kejujuran dalam 

diri siswa. 

3. Bagi Siswa; diharapkan untuk memanfaatkan layanan bimbingan dan 

konseling yang telah disediakan di sekolah untuk mengembangkan diri 

khususnya yang berkaitan dengan self control dan kejujuran. 
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